KOLONTI: Jurnal Multidisiplin IImu, 3 (3), Tahun 2024
e-ISSN: 2828-6863

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Siswa Di Sma Pertiwi 1 Padang

Wilda Wahyuni!, Indah Muliati?
Universitas Negeri Padang, Kota Padang, Indonesia
2Universitas Negeri Padang, Kota Padang, Indonesia

wildawahyunio4@gmail.com

Abstract: 7his study focuses on the efforts of Islamic Education (PAL) teachers at SMA Pertiwi 1 Padang to
enhance students' spiritual intelligence amidst the rapid development of digital technology in the era of
Industry 5.0. The ease of access to information through social media platforms such as Instagram, TikTok,
and Facebook has shaped a digital generation with diminished sensitivity due to their dependence on
technology. This phenomenon presents significant challenges, particularly for individuals lacking a strong
religious foundation, making them more susceptible to negative influences such as drug use, illegal racing,
and other destructive behaviors. Through comprehensive and in-depth approaches, PAI teachers have
successfully fostered positive changes in students' behavior and perspectives, demonstrating the
effectiveness of these strategies in spiritual development. This study Is a case study.
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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Pertiwi 1 Padang
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital di era
revolusi industri 5.0. Kemudahan akses informasi melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook telah membentuk generasi digital dengan kepekaan yang rendah akibat ketergantungan pada
teknologi. Hal ini menimbulkan tantangan, terutama bagi individu yang kurang memiliki bekal keagamaan
yang kuat, sehingga rentan terhadap pengaruh negatif seperti narkoba, balap liar, dan perilaku destruktif
lainnya. Melalui pendekatan yang mendalam dan menyeluruh, guru PAI berhasil membawa perubahan positif
dalam perilaku dan pandangan hidup siswa, yang menunjukkan efektivitas dalam pengembangan spiritualitas
mereka. Penelitian ini merupakan studi kasus.

Kata kunci. Upaya, Kecerdasan spiritual, Pendidikan Agama Islam.

Pendahuluan

Revolusi industri 5.0 membawa Indonesia ke dalam era digital yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan teknologi. Kondisi ini memungkinkan setiap individu mengakses berbagai
jenis informasi melalui media sosial selama 24 jam sehari. Namun, kemudahan ini juga melahirkan
tantangan baru, yaitu rendahnya kepekaan generasi digital akibat terlalu dimanjakan oleh media
sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan lainnya (Budiana, 2021). Akibatnya, muncul
generasi yang memiliki bekal agama yang lemah, sehingga kehilangan esensi sebagai manusia
sejati (Jamiah, Mahmud, & Muhayyang, 2016). Perubahan ini berdampak pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk pengaruh dari keluarga, sekolah, teman sebaya, dan lingkungan tempat
tinggal.

Generasi digital yang tidak mampu menghadapi perubahan tersebut berpotensi terjerumus
dalam perilaku destruktif seperti balap liar, penggunaan narkoba, alkohol, dan perilaku

menyimpang lainnya (Nasution, 2007). Oleh karena itu, kecerdasan spiritual menjadi kunci penting
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bagi generasi digital untuk mengontrol diri di tengah arus informasi negatif yang mudah diakses.
Kecerdasan spiritual memungkinkan individu memahami makna hidup, memposisikan diri secara
utuh dalam konteks yang lebih luas, dan menjalani hidup dengan tujuan yang bermakna (Ulfah,
2020).

Pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI), memiliki peran penting dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. PAI adalah upaya sadar dan terencana untuk
mempersiapkan siswa mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani ajaran Islam serta
menghormati penganut agama lain, guna mewujudkan kerukunan antarumat beragama dan
kesatuan bangsa (Majid, 2006). Guru PAI, sebagai agen pembelajaran, memiliki tanggung jawab
besar dalam membina dan mengarahkan siswa untuk mengamalkan ajaran agama Islam,
membentuk budi pekerti luhur, dan menanamkan takwa kepada Tuhan (Darimi, 2015).

Namun, dalam pelaksanaannya, guru PAI sering menghadapi berbagai tantangan, baik
internal maupun eksternal, yang mempengaruhi efektivitas mereka dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa. Observasi awal di SMA Pertiwi 1 Padang menunjukkan bahwa banyak
siswa yang belum memiliki kepekaan spiritual yang memadai. Hal ini terlihat dari perilaku siswa
yang kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan ibadah, rendahnya empati terhadap teman
sebaya, dan kurangnya kesadaran akan kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya guru
PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMA Pertiwi 1 Padang. Penelitian ini juga
akan mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi upaya
tersebut, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan
pendidikan spiritual di era digital..

Metode

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Hal itu disebabkan oleh
adanya penerapan metode/pendekatan kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Disini peneliti menganalisis serta
menggambarkan penelitian secara detail guna mendapatkan hasil yang valid terkait upaya guru
PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMA Pertiwi 1 Padang.

Hasil dan Pembahasan
A. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SMA Pertiwi 1 Padang
1. Melalui metode yang terstruktur dan terfokus pada pengembangan spiritual siswa
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Dari hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa upaya guru PAI dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, khususnya dalam kemampuan mengerti dan memahami
perasaan sendiri dan orang lain, dilakukan melalui metode diskusi, partisipasi aktif dalam kegiatan
sosial, serta penyampaian kisah-kisah inspiratif. Misalnya, Bapak Basri Muhammad Jalil, S.Pd., guru
PAI di sekolah ini, mengungkapkan bahwa pendekatan langsung seperti berdiskusi sangat
membantu siswa dalam mengatasi konflik internal dan interpersonal. Beliau menyatakan, "Ya,
salah satu metode yang saya gunakan adalah melalui kisah-kisah inspiratif dari para Nabi dan
sahabat. Kisah-kisah ini sangat efektif dalam menggugah hati siswa dan membuat mereka lebih
merasakan kedekatan dengan Allah. Saya juga sering mengadakan sesi refleksi di mana siswa
diminta untuk merenungkan keberadaan dan kasih sayang Allah dalam hidup mereka. Dengan
cara ini, mereka dapat memahami bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan seharusnya
berlandaskan cinta kepada Allah." Upaya ini juga didukung oleh wawancara dengan siswa yang
merasa terbantu dalam memahami perasaan mereka sendiri dan orang lain melalui kegiatan ini.

2. Melalui pendekatan diskusi dan bimbingan spiritual

Guru PAI di SMA Pertiwi 1 Padang juga menggunakan pendekatan diskusi dan studi kasus
untuk membantu siswa menyelaraskan tindakan mereka dengan hati nurani. Dalam wawancara,
Bapak Basri menjelaskan, "Saya sering memberikan contoh kasus nyata, seperti pergaulan bebas,
untuk mendorong siswa berpikir kritis dan berdiskusi tentang bagaimana tindakan tersebut sesuai
atau tidak dengan nilai-nilai yang mereka pelajari." Pendekatan ini mendapat dukungan dari kepala
sekolah, yang menyatakan bahwa guru PAI aktif dalam mengarahkan siswa untuk memahami dan
mengenali perasaan mereka melalui metode diskusi kelompok.

3. Melakukan kegiatan sosial

Terdapat beberapa hasil dari observasi penelitian tanggal 21 mei 2024, Melalui kegiatan
sosial dan proyek kemanusiaan Guru PAI mengajak siswa untuk melakukan kegiatan positif seperti
berbuat baik kepada sesama, memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, dan selalu
berbicara dengan kata-kata yang baik, Kegiatan ini membantu siswa menerapkan perasaan positif
dalam tindakan nyata. Hal tersebut tertera dalam wawancara peneliti dengan guru PAI vyaitu:
"Sekolah mengadakan kegiatan sosial, mengajak siswa terlibat langsung didalamnya seperti bakti
sosial, galang donasi dan terjun langsung kelapangan untuk melihat bagaimana saudara mereka
ketika mendapatkan ujian. Seperti musibah yang beberapa waktu lalu terjadi di Sumatera Barat,
Banjir bandang. Siswa langsung pergi ke lokasi untuk terlibat aktif memberikan bantuan dari
Galang donasi yang mereka kumpulkan dan juga membantu warga dilokasi banjir untuk
membersihkan lingkungan yang terdampak.

Page | 138



KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 3, No. 3, Bulan September Tahun 2024

Pernyataaan dari guru PAI di atas juga didukung oleh wawancara dengan siswa tanggal
22 mei 2024 yang menyatakan bahwa : "Guru PAI mengajak kami untuk terlibat dalam berbagai
kegiatan sosial seperti bakti sosial, galang donasi dan bahkan ikut serta dalam bencana yang
terjadi di Sumatera Barat beberapa waktu lalu. Kegiatan-kegiatan ini membuat saya lebih sadar
akan pentingnya berbuat baik kepada orang lain dan bagaimana perasaan positif dapat diterapkan
dalam tindakan nyata. Saya merasa lebih termotivasi untuk membantu sesama setelah mengikuti
kegiatan tersebut".

4. Menggerakkan perasaan pada perilaku yang positif

Melalui kegiatan sosial dan proyek kemanusiaan, guru PAI mengajak siswa untuk berbuat baik
kepada sesama. Kegiatan ini membantu siswa menerapkan perasaan positif dalam tindakan nyata.
Hal ini disampaikan dalam wawancara dengan guru pai sebagai berikut: "Membuat siswa bisa
mengerti dan memahami perasaan mereka sendiri serta perasaan orang lain adalah tugas guru
yang tidak gampang. Saya pribadi merasakan bahwa untuk membekali siswa dengan kemampuan
tersebut tidaklah mudah. Biasanya, di sesi akhir pelajaran, saya sering mengajak siswa untuk
berdiskusi dan melakukan tanya jawab. Sebagai contoh, ketika membahas materi tentang zina
dan pergaulan bebas, saya sering meminta pendapat siswa mengenai masalah ini dalam kehidupan
mereka. Banyak siswa yang kemudian menceritakan pengalaman dan pergaulan mereka. Namun,
ada juga siswa yang enggan melakukannya terutama mereka yang sering melakukan kesalahan
saat berada di sekolah.”™Kami sering mengadakan kegiatan sosial seperti bakti sosial dan galang
donasi. Siswa diajak untuk berpartisipasi aktif, sehingga mereka bisa merasakan langsung
kebaikan dan dampak positif dari tindakan mereka."

Pernyataaan dari guru PAI di atas juga didukung dari wawancara dengan siswa yang
menyatakan bahwa : "Guru PAI mengajak kami untuk aktif dalam kegiatan sosial seperti bakti
sosial dan donasi. Kegiatan-kegiatan ini membuat saya lebih sadar akan pentingnya berbuat baik
kepada orang lain dan menggerakkan perasaan empati menjadi tindakan nyata. Setelah mengikuti
kegiatan tersebut, saya merasa lebih termotivasi untuk membantu sesama."

Guru PAI di SMA Pertiwi 1 Padang mendorong siswa untuk menggerakkan perasaan
mereka menuju perilaku yang positif melalui partisipasi dalam kegiatan sosial seperti bakti sosial
dan donasi. Menurut Bapak Basri, kegiatan ini tidak hanya membuat siswa lebih sadar akan
pentingnya membantu sesama, tetapi juga mengajarkan mereka untuk menerapkan perasaan
positif dalam tindakan nyata. Siswa yang diwawancarai juga menyatakan bahwa kegiatan ini
membuat mereka lebih termotivasi untuk berbuat baik kepada orang lain.

B. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru PAI dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswa di SMA Pertiwi 1 Padang
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Faktor-faktor penghambat dan pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup
aspek internal dan eksternal yang mempengaruhi keberhasilan guru PAI dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa.

1. Faktor Penghambat

Internal: Kurangnya kesadaran diri dan disiplin spiritual pada siswa menjadi hambatan
utama. Banyak siswa yang masih belum mampu menceritakan masalah pribadi mereka atau
merasa kurang peka terhadap perasaan sendiri dan orang lain.

Eksternal: Lingkungan sosial yang kurang mendukung, tekanan sosial, dan distraksi
teknologi juga menjadi tantangan bagi guru PAI dalam mengajarkan dan memperkuat kecerdasan
spiritual siswa.

2. Faktor Pendukung

Internal: Motivasi yang kuat, kesediaan untuk belajar dari kesalahan, dan keterbukaan
pikiran pada siswa menjadi faktor pendukung penting. Keterlibatan aktif dalam kegiatan spiritual
di sekolah juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan spiritual siswa.

Eksternal: Lingkungan sekolah yang mendukung, program pendidikan agama yang
berkualitas, serta dukungan dari guru dan orang tua menjadi faktor eksternal yang sangat

membantu dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru PAI di SMA Pertiwi 1 Padang dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dilakukan melalui pendekatan yang berfokus pada
pengembangan kemampuan spiritual siswa secara holistik. Meskipun ada beberapa hambatan
yang harus diatasi, dukungan yang kuat dari lingkungan sekolah dan metode pengajaran yang
efektif membuat upaya ini memberikan dampak positif pada perkembangan spiritual siswa.
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